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BAB V 

PENUTUP 

Ide atau gagasan dalam menciptakan karya seni bisa bisa didapat dari dan 

dengan berbagai cara, di mana dan kapan saja. Seorang seniman seringkali 

mendapatkan ide secara kebetulan ataupun dengan disengaja. Setiap karya seni 

bagaimanapun juga berkaitan dengan kenyataan yang ada. Pengalaman dan 

lingkungan juga memberikan pengaruh yang sangat besar dalam proses berkarya. 

Gagasan dapat diambil dari kenyataan ataupun kejadian di masa lalu. Dalam hal ini 

kenyataan tersebut berhubungan dengan kehidupan yang telah dijalani oleh masing-

masing pribadi. 

Setiap manusia dikaruniai kemampuan untuk mengingat hal-hal yang 

terjadi di masa lalu. Ingatan sering juga disebut ‘memori’ yang merupakan kata 

serapan dari memory. Setiap orang mempunyai memori tentang masa kecilnya baik 

itu berupa kenangan baik maupun kenangan buruk. Memori masa kecil adalah 

kenangan dan peristiwa semasa kecil, kebersamaan, kebahagian dan peristiwa yang 

menyedihkan. Representasi masa anak-anak dalam ungkapan pengalaman 

mengandung kesatuan makna yaitu hasil pemikiran penciptaan karya seni patung 

dengan menvisualkan kejadian serta peristiwa yang terekam dalam ingatan penulis. 

Hingga saat ini, penulis masih berdomisili di kota kelahiran dan masih berhubungan 

baik dengan teman-teman masa kecil. Hal ini membuat memori penulis tetap 

terjaga, sehingga menimbulkan keinginan untuk mengangkatnya ke dalam karya 

seni patung. 

Memvisualisasikan memori masa kecil dengan gaya surealistik, dianggap 

cocok dengan tema yang diangkat. Mengenai metode atau teknik yang dipilihnya, 

semua pengalaman empiris yang dialami dan observasi atau wawasan yang 

didapatkan selama berdiskusi dengan teman/keluarga, semua telah menjadi kolase 

untuk diwujudkan ke dalam karya seni patung. Melalui segala prosesnya, terdapat 

banyak pelajaran yang didapati, baik secara teknis mengenai proses berkarya, 

penulisan dan tema yang ingin disampaikannya. 
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  Dari seluruh karya seni patung yang telah diselesaikan dalam Tugas Akhir 

ini telah merangkum selama masa pendidikan seni penulis, menjadi titik puncak 

akan berkeseniannya selama menempuh pendidikan di ISI Yogyakarta. Tugas 

Akhir ini jauh dari kata sempurna, banyak kekurangan yang perlu diperbaiki. 

  Demikian seluruh karya dan laporan ini dibuat. Karya-karya yang telah 

diselesaikan dalam pembuatan Tugas Akhir. Diharapkan melalui karya ini terjadi 

dialog bagi siapapun yang melihat, mengalami atau mengapresiasinya.  
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